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ABSTRAK

Dalam era globalisasi yang semakin berkembang, berbagai sektor industri
mulai melakukan transformasi digital, salah satunya adalah PT XYZ yang
merupakan sebuah perusahaan dalam negeri yang bergerak dalam bidang
energi baru terbarukan, khususnya pengembangan energi surya di Indo-
nesia. Dalam perusahaan ini, terdapat Bagian Supporting yang berfungsi
untuk mendukung fungsi bisnis utama dari PT XYZ. Dalam menjalankan
bisnisnya, Bagian Supporting sudah mengimplementasikan otomatisasi,
namun masing-masing unit bisnis masih melakukan bisnisnya tanpa ada
integrasi terhadap unit bisnis satu dengan unit bisnis lainnya sehingga ter-
jadi misinformasi antar unit bisnis. Salah satu pendekatan untuk menga-
tasi permasalahan tersebut adalah dengan merancang enterprise architec-
ture. Enterprise architecture berperan untuk mengidentifikasi dan
merancang komponen utama dalam organisasi, seperti proses bisnis,
teknologi serta informasi yang dimiliki sebuah organisasi, dan bagaimana
komponen-komponen tersebut saling berinteraksi satu sama lain. Untuk
merancang enterprise architecture, peneliti menggunakan metode
TOGAF ADM vyang terdiri dari fase Preliminary, Architecture Vision,
Business Architecture, Information System Architecture, dan Technology
Architecture.

ABSTRACT

In the increasingly growing era of globalization, various industrial sectors
are starting to carry out digital transformation, one of which is PT XYZ
which is a domestic company engaged in the field of new, renewable en-
ergy, especially the development of solar energy in Indonesia. In this
company, there is a Supporting Section which functions to support the
main business functions of PT XYZ. In running its business, the Support-
ing Department has implemented automation, but each business unit still
carries out its business without any integration between one business unit
and another, resulting in misinformation between business units. One ap-
proach to overcome this problem is to design an enterprise architecture.
Enterprise architecture plays a role in identifying and designing the main
components in an organization, such as business processes, technology
and information owned by an organization, and how these components
interact with each other. To design enterprise architecture, researchers
used the TOGAF ADM method which consists of Preliminary, Architec-
ture Vision, Business Architecture, Information System Architecture and,
Technology Architecture.

I. PENDAHULUAN

ALAM era globalisasi yang semakin berkembang, berbagai sektor industri mulai melakukan transformasi
Ddigital dengan cara menambahkan proses otomatisasi pada beberapa prosesnya. Transformasi ini dapat
mempengaruhi desain sebuah perusahaan yang meliputi proses bisnis, sistem informasi yang mendukung

dan infrastruktur teknologi informasi yang mendasari proses bisnis tersebut [1]. Selain otomatisasi, integrasi juga
penting dalam transformasi digital, hal ini disebabkan banyaknya data-data dari sebuah unit organisasi ataupun
proses bisnis yang memiliki keterkaitan dengan unit organisasi atau proses bisnis lainnya.
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Salah satu perusahaan yang sedang melakukan transformasi digital adalah PT XYZ yang merupakan sebuah
perusahaan dalam negeri yang bergerak dalam bidang energi baru terbarukan, khususnya pengembangan energi
surya di Indonesia. Dalam menjalankan bisnis Bagian Supporting yang terdiri dari Bagian Corporate Strategic
Planning (CSP), Governance, Risk & Compliance (GRC), Internal Audit, Corporate Secretary, dan Fungsi Health,
Safety, & Environment (HSE) dalam PT XYZ, implementasi otomatisasi belum memiliki integrasi terhadap satu
unit organisasi dengan unit lainnya. Maka dari itu, terjadilah misinformasi antar unit bisnis yang mengakibatkan
inkonsistensi data bahkan duplikasi data, seperti yang terjadi pada Bagian Corporate Strategic Planning (CSP).

Ketika bagian Corporate Strategic Planning (CSP) melakukan pengambilan data dari unit organisasi lain,
ditemukan ketidaksesuaian antara data dari sistem dengan hardcopy yang diperoleh bagian Corporate Strategic
Planning (CSP). Selain itu, bagian Corporate Strategic Planning (CSP) juga kesulitan memperoleh data historis
unit organisasi lain dikarenakan unit-unit yang bersangkutan tidak memiliki data historis tersebut.

Selain permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, transformasi digital juga merupakan tuntutan dalam
regulasi pemerintah yang harus dipatuhi PT XYZ. Hal tersebut dikarenakan PT XYZ merupakan salah satu badan
usaha milik negara (BUMN). Dalam Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia Nomor
Per-2/MBU/03/2023 tentang Pedoman Tata Kelola dan Kegiatan Korporasi Signifikan Badan Usaha Milik Negara
Pasal 107 dan 108, dijelaskan bahwa direksi BUMN diminta untuk menetapkan Rencana Strategis Teknologi
Informasi (TI). Rencana Strategis Tl tersebut memuat peran TI terhadap pengembangan bisnis termasuk
transformasi digital, organisasi TI, rencana pembiayaan TI, dan peta jalan (roadmap) T1. Agar perusahaan dapat
melakukan transformasi digital, perusahaan memerlukan sebuah panduan pendekatan integrasi yang sistematis.
Pendekatan integrasi ini perlu dilakukan agar perubahan strategi dan tujuan bisnis dapat selaras dengan seluruh
lingkup perusahaan, seperti struktur organisasi, proses bisnis, manajemen data, dan sebagainya. Salah satu
pendekatan yang dapat digunakan adalah dengan merancang enterprise architecture [2].

Enterprise architecture berperan untuk mengidentifikasi dan merancang komponen utama dalam organisasi,

seperti proses bisnis, teknologi serta informasi yang dimiliki sebuah organisasi, dan bagaimana komponen-
komponen tersebut saling berinteraksi satu sama lain [3]. Komponen-komponen enterprise architecture harus
mematuhi beberapa kebutuhan fungsional yang telah ditentukan oleh proses bisnis dan pengguna [4].
Dengan mengimplementasikan enterprise architecture, sebuah perusahaan dapat memperoleh manfaat-manfaat
seperti (1) Organizational Alignment (Keselarasan Organisasi), manfaat ini bertujuan agar Bagian Supporting dapat
memahami tujuan strategis pada perusahaan sehingga dapat bekerja untuk mencapai tujuan perusahaan; Dan (2)
Information Availability (Ketersediaan Informasi), manfaat ini bertujuan bahwa ketersediaan informasi yang layak
dan akurat dapat membantu pengambil keputusan Bagian Supporting untuk memberikan strategi terbaik dalam
kegiatan operasional [5].

II. METODE PENELITIAN

A. TOGAF ADM

Enterprise architecture merupakan rancangan logis dari proses bisnis dan infrastruktur teknologi informasi
yang dapat menggambarkan integrasi dan standarisasi yang diperlukan sebuah perusahaan dalam memberikan
barang dan jasa [6]. Enterprise architecture juga dapat digunakan sebagai pendukung dalam penyelarasan bisnis
pada perusahaan dengan merekomendasikan pengimplementasi sistem informasi terintegrasi [7].

Untuk merancang enterprise architecture, peneliti menggunakan framework TOGAF. The Open Group
Architecture Framework (TOGAF) merupakan framework yang dikembangkan pada tahun 1995 oleh The Open
Group yang mengambil referensi dari Technical Architecture for Information Management (TAFIM) [8]. Tujuan
utama dari TOGAF adalah meningkatkan efisiensi bisnis pada perusahaan dengan menyediakan metode-metode
dalam beberapa tahap yang dapat dilakukan [9]. Peneliti memilih TOGAF sebagai framework dikarenakan
TOGAF memiliki keunggulan pada aspek penyusunan arsitektur data, manajemen kinerja perusahaan, memiliki
kompabilitas arsitektur yang baik, bentuk arsitektur yang fleksibel, dan memiliki portabilitas [10].

Penulisan merancang lima fase dari TOGAF dalam merancang enterprise architecture pada Bagian Supporting
PT XYZ. Setiap fasenya, terdapat artefak yang berfungsi untuk mengidentifikasi, memetakan, atau
menggambarkan fase yang sedang dirancang. Berikut adalah fase-fase dari TOGAF beserta artefaknya :

a. Preliminary

Fase ini berfungsi untuk menentukan prinsip-prinsip untuk mengelola proses pengembangan arsitektur. Contoh
artefak yang dihasilkan adalah Principle Catalog yang berfungsi untuk mengidentifikasi prinsip-prinsip
perancangan enterprise architecture.
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b. Architecture Vision

Fase ini berfungsi untuk menentukan lingkup arsitektur, mengidentifikasi stakeholder terkait, dan
mengidentifikasi kebutuhan bisnis pada lingkup yang dipilih. Contoh artefak yang dihasilkan adalah Value Chain
Diagram yang berfungsi untuk mengidentifikasi aktivitas-aktivitas dalam perusahaan.

c. Business Architecture

Fase ini berfungsi untuk menggambarkan alokasi, wewenang pada setiap fungsi bisnis di perusahaan dan juga
menggambarkan interaksi antar proses bisnis dan fungsi bisnis. Contoh artefak yang dihasilkan adalah
Goal/Objective/Requirement Diagram yang berfungsi untuk memetakan hubungan tujuan, sasaran, dan
kebutuhan dalam fungsi bisnis, serta Business Footprint Diagram yang berfungsi untuk menggambarkan relasi
antara kebutuhan dengan solusi yang ditawarkan.

d. Information System Architecture

Fase ini berfungsi untuk menggambarkan data dan aplikasi yang ada dalam fungsi bisnis dan memberikan
arsitektur targeting data dan aplikasi agar selaras dengan tujuan bisnis perusahaan. Contoh artefak yang dihasilkan
adalah Data Dissemination Diagram yang berfungsi untuk menggambarkan data-data yang dikelola dalam
aplikasi dan Application Communication Diagram yang berfungsi untuk menggambarkan hubungan antar
aplikasi.

e. Technology Architecture

Fase ini berfungsi untuk menggambarkan kegunaan teknologi dalam perusahaan. Contoh artefak yang dihasilkan
adalah Environments and Locations Diagram yang berfungsi untuk memetakan lokasi infrastruktur teknologi
dalam perusahaan [11].

Berikut adalah Gambar 1 yang menggambarkan tahapan-tahapan yang dilakukan dalam perancangan enterprise
architecture Bagian Supporting beserta artefak yang dihasilkan pada masing-masing tahapan.

Preliminary - - — — —7/ Principle Catalog /
y

Architecture vision — - — — —7/ Value Chain Diagran /

»

i L : / - GoallObjective/Requirement Diagram
Business Architecture - Business Footprint Diagram

L.

| : / - Data Dissemination Diagram
Information System Architecture - Application Communication Diagram /

L

Technology Architecture — - — — 7/Envir0nments and Locations Diagram/

Gambar 1 Tahapan Perancangan Enterprise Architecture berbasis TOGAF ADM

Setelah enterprise architecture dirancang, langkah yang dilakukan selanjutnya adalah melakukan implementasi
terhadap rancangan enterprise architecture tersebut. Namun, perlu diketahui bahwa adanya tantangan dan hambatan
yang terjadi ketika implementasi enterprise architecture dilaksanakan. Salah satu tantangan dan hambatan yang
mungkin terjadi adalah kurangnya pendanaan untuk implementasi. Kekurangan dana dapat menyebabkan kegaga-
lan implementasi. Selain itu, implementasi enterprise architecture juga membutuhkan kontribusi dari para karya-
wan PT XYZ. Tanpa adanya dukungan ataupun timbal balik dari karyawan PT XYZ, maka dapat terjadi kegagalan
implementasi.

B. Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan metode kualitatif dan studi literatur untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. Data
kualitatif merupakan data yang berbentuk informasi dan tidak terukur, seperti kondisi eksisting perusahaan. Data
yang diperoleh terbagi menjadi data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti
secara langsung dengan stakeholder terkait. Sedangkan data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti
melalui website perusahaan. Peneliti memperoleh data dengan cara melakukan wawancara terhadap masing-masing
perwakilan dari Bagian Supporting. Peneliti merekam jalannya wawancara, lalu dari rekaman tersebut dicatat
hasilnya. Data yang diperlukan peneliti adalah tugas dan tanggung jawab setiap bagian, proses-proses bisnis yang
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dijalankan, aplikasi penunjang proses bisnis yang digunakan (jika ada), serta permasalahan yang terjadi pada proses
bisnis. Peneliti mendapatkan lima narasumber yang terdiri dari dua staf ahli dan tiga manager dimana setiap
narasumber merupakan perwakilan dari setiap Bagian Supporting. Berikut Tabel 1 yang menjelaskan klasifikasi
data yang diperoleh peneliti beserta cara memperoleh data tersebut.

TABEL I
PENGUMPULAN DATA
No Data yang di- Deskripsi Data yang Diperoleh Jenis Data Cara Memperoleh Data
peroleh

1. Annual Report Berisi data tentang kegiatan-kegiatan bisnis yang telah dilakukan Primer Wawancara dengan stakeholder
PT XYZ. perusahaan

2 Struktur Organisasi Berisi data tentang stakeholder dalam PT XYZ beserta tugas dan Primer Wawancara dengan stakeholder
tanggung jawabnya. perusahaan

3 Resume Hasil Wa- Berisi data tentang hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti. Primer Wawancara dengan stakeholder

wancara perusahaan

4 Company Profile Berisi data tentang visi misi, fungsi bisnis, nilai-nilai perusahaan, Sekunder Diunduh melalui website PT

produk-produk, serta pengalaman PT XYZ. XYZ.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini akan menjelaskan hasil dari perancangan enterprise architecture pada Bagian Supporting PT XYZ.
Setiap fase yang dirancang berfungsi untuk mendukung operasional Bagian Supporting dari aspek bisnis, sistem
informasi, dan teknologi

A. Preliminary Phase

Preliminary Phase merupakan fase pendahuluan dari TOGAF ADM yang berfungsi untuk mengidentifikasi dan
menjelaskan apa saja yang diperlukan untuk merancang enterprise architecture. Terdapat satu artefak yang
dihasilkan dari fase ini yaitu Principle Catalog yang berisi prinsip-prinsip yang dibutuhkan untuk merancang
enterprise architecture, baik dari sisi arsitektur bisnis, data, aplikasi, dan teknologi. Berikut merupakan Tabel 2
yang akan menggambarkan Principle Catalog dari perancangan enterprise architecture Bagian Supporting PT

XYZ:
TABEL Il
PRINCIPLE CATALOG

Arsitektur

Prinsip

Deskripsi

Business Archi-
tecture

Kepatuhan terhadap regulasi

Enterprise architecture yang dirancang merupakan bagian dari kepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan dan kebijakan perusahaan.

Efisiensi proses bisnis

Proses bisnis yang dilakukan berjalan dengan lebih efisien dengan mengurangi proses yang
berulang ataupun proses yang memakan waktu lama.

SDM yang unggul

Rancangan enterprise architecture dapat mendidik setiap individu PT XYZ menjadi lebih
siap dalam melakukan transformasi digital.

Memaksimalkan manfaat

kepada perusahaan

Proses bisnis yang dilakukan dapat membantu perusahaan untuk memperoleh berbagai
manfaat termasuk reputasi dan keuntungan.

Data Architecture

Aksesibilitas data

Data dapat diakses dengan mudah oleh setiap pihak yang berwenang.

Integrasi data

Data dapat dikomunikasikan dengan baik kepada unit organisasi yang berbeda agar inkon-
sistensi data berkurang.

Keamanan data

Data disimpan dalam perangkat yang aman dari pihak tidak bertanggung jawab.

Application Ar- Kemudahan penggunaan ap- Aplikasi mudah dan nyaman digunakan agar pengguna dapat menyelesaikan tugasnya
chitecture likasi dengan cepat.
Dokumentasi aplikasi Adanya dokumentasi aplikasi yang sudah dirancang agar pengembangan aplikasi lebih lanjut
dapat direncanakan lebih baik.
Aksesibilitas aplikasi Aplikasi yang dirancang dapat digunakan dimana saja dan di perangkat apa saja.
Technology Ar- Keamanan teknologi Perangkat lunak atau perangkat keras dapat menjamin keamanan sistem informasi perus-
chitecture ahaan.

Interoperabilitas

Perangkat lunak atau perangkat keras yang dimiliki harus sesuai standar yang berlaku.

Perubahan
kebutuhan

yang didasarkan

Perubahan perangkat lunak ataupun perangkat keras harus didasarkan kebutuhan bisnis saja.
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B. Architecture Vision

Fase Architecture Vision merupakan fase pertama dari TOGAF ADM yang berfungsi untuk mengidentifikasi
visi perancangan enterprise architecture serta lingkup perancangan enterprise architecture. Pada fase ini, salah satu
artefak yang dihasilkan adalah Value Chain Diagram yang berfungsi untuk menggambarkan aktivitas utama dan
aktivitas pendukung dalam perusahaan. Berikut adalah Gambar 2 yang menggambarkan Value Chain Diagram
pada PT XYZ:

— Firm Infrastructure

Human Resources and Financial Management

Technology Development

Support Adtivities
|
i
e

Marketing Enagi i 0
" i gineering Operation
dan Supply Chain Project dan dan ‘?,

Sales Management Management Construction Maintenance

Primary Adivities
|
by

Keterangan

Lingkup Penelitian

Gambar 2 Value Chain Diagram

Berdasarkan Gambar 2, fokus perancangan enterprise architecture terdapat di Firm Infrastructure. Firm Infra-
structure memiliki layanan Perencanaan Strategis, Health, Safety, & Environment (HSE), Governance, Risk, &
Compliance (GRC), Audit Internal, dan Hubungan Masyarakat (Humas).

C. Business Architecture

Fase Business Architecture merupakan fase kedua dari TOGAF ADM. Fase ini berfungsi untuk menggambarkan
kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan untuk memperbaiki atau mengintegrasikan proses bisnis dalam masing-
masing fungsi bisnis perusahaan agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Contoh artefak yang dihasilkan pada fase
ini yaitu Goal/Objective/Requirement Diagram dan Business Footprint Diagram.

Goal/Objective/Requirement Diagram merupakan artefak dari fase Business Architecture yang berfungsi untuk
menggambarkan hubungan antara tujuan bisnis, cara dan kebutuhan untuk mencapai tujuan bisnis dalam fungsi
bisnis pada perusahaan. Artefak ini dibagi menjadi lima komponen yang terdiri dari (1) Stakeholder, menggam-
barkan unit perusahaan; (2) Driver, menggambarkan tujuan yang ingin dicapai oleh suatu unit perusahaan; (3)
Assessment, menggambarkan permasalahan yang dihadapi oleh suatu unit perusahaan; (4) Goal, menggambarkan
sasaran yang ingin dicapai suatu unit perusahaan agar permasalahan teratasi; Dan (5) Requirement, menggam-
barkan kebutuhan yang diperlukan agar sasaran dapat terpenuhi. Berikut adalah Gambar 3 yang akan menggam-
barkan Goal/Objective/Requirement Diagram Bagian Supporting PT XYZ.

Bagian CEP
|
Meses mion pemecanaan (R Tt el a
wialege dengan realsas porunshase bevjalsn
e onal ST 2
- “
| |
Inkoraisignal dats & Rk mae tidak
Diata histosis fidak Protes pangambilen data Proses peredmaan Presos omunitas
d:::"'" { prespe- [u\w [ — [ i i 2 1 ["""“m""'" [mmm [nwmm

—— 1 l | l
= = = (= B

A

Gambar 3 Goal/Objective/Requirement Diagram

Berdasarkan Gambar 3, terdapat lima kebutuhan yang perlu dipenuhi, yang terdiri dari sentralisasi data perus-
ahaan, memperketat monitoring risiko, serta otomatisasi pada proses peminjaman Alat Pelindung Diri (APD), kun-
jungan tamu, dan komunikasi internal perusahaan. Maka dari itu, diperlukan solusi untuk menyokong kebutuhan
tersebut yang terdapat pada artefak Business Footprint Diagram. Business Footprint Diagram yang merupakan
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artefak dari fase Business Architecture yang berfungsi untuk menggambarkan hubungan antara kebutuhan yang
ingin dipenuhi pada suatu unit perusahaan, layanan aplikasi yang mendukung kebutuhan tersebut, aplikasi yang
menyediakan layanan tersebut, serta infrastruktur teknologi yang membantu berjalannya aplikasi tersebut. Berikut
adalah Gambar 4 dan Gambar 5 yang akan menggambarkan Business Footprint Diagram pada Bagian Supporting

Bagan % Bagian % Bagian Intemal %
csP GRC Audit
Parencanaan Strategis (™) Manajemen Risiko [~ Audit Internal ()
Perumusan A Membuat keras lqsr]ali) Mombuat hasl aust ™)
Perencanaan Sirategis
e Y g O R O]
Management Monitoring
;
Back Office g]
Document ] Enterprise Risk g word 2]
Management System Management System
z2
Internet Back Cffice Server o)
w8 T
Sever ‘ oeus O ‘ Web Server O

Gambar 4 Business Footprint Diagram pada Fungsi Perencanaan Strategis, Manajemen Risiko, dan Audit Internal

= Otomatisasi proses komunikasi internal <~
bt o APDY e
A
et
= B
Health, Safety, & Environment A Hubungan Masyarakat )
Pengumpulan Contractor () Publiasidan (N Pembuatan (N
Setey Maragoren Sy — =
Lending O R-smamno Ticketing 9
| wor a| ‘ e E‘ GWWE‘ ok ot g s cmZ] odiasoso ] adovocsior B
T T &] ‘Guest Resenvation 5 ] Enterprise Ticketing 3 |
\ws..ms,...n \ ‘ T | | =
i Back Office Server Q Main Server [=] ‘Social Media Server [=] Adobe Editor Server 2
2
Personal 2 Googe I ———2 Y — 2 2 2 2 2 2
Compuer ' Goua Serwer [(ows O [wesw Of [oos Of) [woesnsonrO) [Coms Of) [woecamseerOf)

Gambar 5 Business Footprint Diagram pada Fungsi HSE dan Humas

Berdasarkan kedua gambar diatas, dapat disimpulkan bahwa fungsi perencanaan strategis dan audit internal
membutuhkan adanya sentralisasi data-data perusahaan. Agar kebutuhan tersebut terpenuhi, maka solusi yang dita-
warkan adalah Document Management System sebagai pusat data dokumen perusahaan. Selain itu, untuk memen-
uhi kebutuhan perketatan monitoring risiko, solusi yang ditawarkan adalah Enterprise Risk Management (ERM)
System. Untuk memenuhi otomatisasi proses peminjaman Alat Pelindung Diri (APD), kunjungan tamu, dan
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komunikasi internal perusahaan, solusi yang ditawarkan adalah Personel Protective Equipment (PPE) Lending Sys-
tem untuk membantu proses peminjaman APD, Guest Reservation System untuk membantu proses kunjungan tamu,
dan Enterprise Ticketing System untuk efisiensi proses komunikasi internal perusahaan. Seluruh layanan aplikasi
tersebut diimplementasikan dalam aplikasi Back Office perusahaan.

D. Information System Architecture

Fase Information System Architecture merupakan fase ketiga dari TOGAF ADM yang berfungsi untuk men-
gidentifikasi dan menggambarkan kondisi targeting untuk lingkup data dan aplikasi dalam perusahaan. Fase ini
terbagi menjadi dua lingkup arsitektur, yaitu Data Architecture dan Application Architecture. Data Architecture
berfungsi untuk menggambarkan data-data yang dikelola pada masing-masing bagian dan memetakan integrasi
pada data-data tersebut. Salah satu artefak yang dihasilkan pada lingkup ini adalah Data Dissemination Diagram
yang berfungsi untuk menggambarkan komponen aplikasi targeting yang mengelola entitas-entitas data yang di-
miliki serta relasi antar aplikasi tersebut. Berikut adalah Gambar 6 yang akan menggambarkan Data Dissemination
Diagram untuk Bagian Supporting PT XYZ.

Wicrosat Oyramcs 5355 g e ]

tom Pembukaan Kode. g | | [ Decument ManagomentSystem a] tSysen @] ‘Guest Resarvation System g] Enterprise Ticketing Systom g
| E—— | | E—

| A ——
—————

Gambar 6 Data Dissemination Diagram

Selanjutnya adalah Application Architecture berfungsi untuk menggambarkan aplikasi-aplikasi yang digunakan
pada Bagian Supporting PT XYZ baik eksisting maupun targeting. Salah satu artefak yang dihasilkan pada lingkup
ini adalah Application Communication Diagram yang berfungsi untuk menggambarkan hubungan antar aplikasi.
Berikut adalah Gambar 7 yang Application Communication Diagram pada Bagian Supporting PT XYZ.

-0 —0
SE| Office el
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SE| Office E Micresoft Dynamics BC 365 E
ainniichy PPE Lending Enterprise Risk
Managemant
System Management
—
istem
Extormat Appication'S Pomoukaan Exterat Appication'2 |
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wen 3] E—
Resenvation Ticketing
System Systam

Gambar 7 Application Communication Diagram

E. Technology Architecture

Fase Technology Architecture merupakan fase keempat dari TOGAF ADM yang berfungsi untuk menggam-
barkan infrastruktur teknologi yang terdapat pada Bagian Supporting PT XYZ. Salah satu artefak yang dihasilkan
pada fase ini adalah Environments and Location Diagram yang berfungsi untuk menggambarkan tata letak infra-
struktur teknologi dalam aplikasi yang digunakan dalam perusahaan serta hubungan antar komponen teknologi
pada masing-masing lokasi. Berikut adalah Gambar 8 yang menggambarkan Environments and Location Dia-
gram pada PT XYZ.
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Gambar 8 Environments and Locations Diagram

Selama proses perancangan enterprise architecture berlangsung, tantangan yang umum dihadapi peneliti adalah
ketika perolehan data berlangsung. Setiap peneliti mengumpulkan data, peneliti memerlukan validasi ulang agar
seluruh data yang diperoleh sesuai dengan kondisi eksisting perusahaan. Artefak yang dipaparkan pada rancangan
enterprise architecture diatas dapat terus diperbarui menyesuaikan kebutuhan perusahaan. Pembaruan tersebut
dilakukan dengan menyesuaikan kebutuhan setiap unit perusahaan.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa kondisi eksisting pada Bagian Supporting PT XYZ,
masih berupa proses manual sehingga terdapat beberapa proses yang mengalami masalah seperti inkonsistensi data
dan misinformasi. Rancangan enterprise architecture ini dapat menjadi pedoman untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Bagian Corporate Strategic Planning (CSP) dan Internal Audit membutuhkan Document Management
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System sebagai pusat perolehan berbagai data dokumen untuk efisiensi pengambilan data. Bagian Governance, Risk
& Compliance (GRC) membutuhkan Enterprise Risk Management (ERM) System sebagai aplikasi manajemen
risiko untuk memperketat monitoring risiko, Bagian Corporate Secretary, terutama pada Fungsi Hubungan
Masyarakat (Humas) membutuhkan Guest Reservation System untuk efisiensi proses kunjungan tamu dan
Enterprise Ticketing System untuk efisiensi proses komunikasi internal perusahaan. Fungsi Health, Safety, &
Environment (HSE) membutuhkan PPE Lending System untuk mempermudah proses peminjaman APD. Dengan
solusi-solusi tersebut, peneliti berharap adanya peningkatan kinerja operasional secara signifikan sehingga tujuan
strategis perusahaan dapat tercapai. Rancangan enterprise architecture ini tak luput dari kontribusi seluruh pegawai
PT XYZ untuk memberikan timbal balik bila terdapat perubahaan pada kondisi perusahaan.

[10]
(11]
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